
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Sebagai akhir dari pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti menyajikan hasil dari penelitian dengan kata 

lain disebut kesimpulan,yang diperoleh dari penelitian yang berjudul 

“Strategi Pengoptimalan Pengalokasian Dana Desa Sebagai Pelumas Roda 

Pembangunan Perekonomian Masyarakat Di Desa Sumberejo, Kecamatan 

Durenan, Kabupaten Trenggalek” sebagai berikut: 

1. Strategi pengoptimalan pengalokasian Dana Desa yang dilakukan oleh 

pihak pemerintah Desa Sumberejo, Kecamatan Durenan, Kabupaten 

Trenggalek adalah dengan caramelakukan: 

a. MUSDUS (MusyawarahDusun) 

 

Musyawarah Dusun ini dilakukan karena merupakan suatu 

tahapan awal yang harus di lakukan oleh desa untuk 

memusyawarahkan perencanaan pembangunan, pembinaan, dan 

pemberdayaan masyarakat. MUSDUS ini melibatkan aparatur 

pemerintah desa dengan masyarakat, hal ini bertujuan untuk 

membangun silaturahmi antar warga dan pemerintah desa. 

b. MUSRENBANGDES (Musyawarah Rencana Pembangunan Desa) 

Hal ini dilakukan untuk mengumpulkan mencari dan melakukan 

voting terhadap program perbaikan dan pemberdayaan 
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apa saja yang nantinya akan di lakukan di tahun tersebut, biasanya 

MUSRENBANGDES dilakukan setiap awal tahun yang di lakukan 

di Balai Desa. Kegiatan ini akan mempertemukan pihak 

pemerintahan desa dengan masyarakat yang memiliki wewenang 

untuk ikut memberikan usulan maupun ide yang dapat di gunakan 

dalam program kerja tahunan Desa. Tentunya disini perwakilan 

dari masing-masing dusun tersebut mewakili keinginan atau 

harapan dari seluruh masyarakat di desa Sumberejo untuk tujuan 

memberikan kenyamanan pelayanan dan infrastruktur yang dapat 

memperlancar kegiatan bermasyarakat maupun perekonomian 

masyarakat yang berada di DesaSumberejo. 

c. Melakukan pembentukan RPJM (Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah) 

Dalam RPJM ini akan di bahas mengenai visi misi dari kepala 

desa yang menjabat, dan juga mengenai perencanaan 

penyelenggaraan pemerintah desa, pembangunan desa, pembinaan 

terhadap masyarakat desa, serta arah kebijakan pembangunan desa. 

RPJM ini akan di tetapkan melalui peraturan desa yang sudah ada, 

dan RPJM juga merupakan pedoman penyusunan Rencana Kerja 

Pemerintah Desa (RKPDes) yang akan di lakukan 6 tahun kedepan. 

d. Membentuk RKPDes (Rencana Kerja Pemerintah Desa) 

 

e. Melakukan pembentukan APBDes (Anggaran Pendapatan dan 

BelanjaDesa) 
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Kegiatan pendanaan yang digunakan untuk membiayai 

kegiatan maupun rencana kerja desa. Sebelum menyusun APBDes, 

pihak pemerintah akan melakukan musyawarah dengan pihak BPD 

(Badan Permusyawaratan Desa) dan akan menetapkan APBDes 

menjadi Peratutan Desa (PerDes). Dalam proses penyusunan 

APBDes ini pihak pemerintah desa juga melibatkan pihak 

masyarakat, hal ini dilakukan karena pihak masyarakat juga berhak 

mengetahui isi dan hasil dari APBDes secara transparan. Setelah 

semua hal di atas sudah di lakukan oleh pihak desa makan 

pemerintah desa akan merealisasikannya sebaik mungkin selama 6 

tahunkedepan. 

f. Serta pengalokasian yang harus terus diawasi olehBPD 

 

Pihak BPD akan terus melakukan pengawasan terhadap semua 

jenis proyek maupun rencana kerja yang akan dilakukan oleh pihak 

pemerintah desa. Dan sebelum itu pihak BPD juga memiliki tugas 

untuk menyeleksi wilayah maupun tingkat kelayakan dari tempat 

yang akan dibangun infrastruktur desa. 

Dari hasil wawancara peneliti dengan pihak kepala desa beliau 

memberikan informasi bahwa PAD (Pendapatan Asli Desa) tidak 

dapat menunjang kegiatan pembangunan desa secara keseluruhan, 

hal ini dikarenakan jumlah PAD yang sedikit, sehingga hal tersebut 

membuat pihak pemerintah desa terutama kepala desa mencari cara 
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atau jalan keluar untuk mengatasi masalah tersebut. Pihak 

pemerintah desa melakukan penyodoran proposal dengan harapan 

mendapatkan bantuan dana dari pihak ketiga, pihak ketiga disini 

yang di maksud adalah pihak dari kabupaten, provinsi, maupun 

pihak pemerintah pusat. Sehingga hal tersebut dapat sangat 

membantu kegiatan realisasi Dana Desa dan pembangunan 

infrastruktur desa. 

2. Perekonomian masyarakat desa Sumberejo yang lebih tertata dan 

membaik berkat proses perealisasian program kerja yang tepat sasaran 

sehingga maysarakat dapat merasakan dampak positif terutama 

dibidang perekonomian. Masyarakat merasa sangat terbantu dengan 

kinerja pemerintah desa yang mengutamakan fasilitas umum untuk 

dijadikan pondasi awal pembangunan perekonomian masyarakat di 

desa Sumberejo. Karena tidak dapat dipungkiri bahwa masyarakat desa 

sumberejo sangat merasakan hambatan besar dalam melakukan 

kegiatan perekonomian ketika fasilitas desa juga kurang 

baik/memadai. Maka dari itu pemerintah desa memilih untuk 

memfokuskan program kerjanya tersebut terhadap pembenahan 

infrastruktur karena memang masyarakat di desa Sumberejo mayoritas 

adalah pekerja swasta sehingga mereka membutuhkan akses lebih 

mudah untuk melakukan kegiatan mereka dalam berekonomi sehari- 

hari, dan mereka juga akan mendapatkan pelayanan langsung dari 

pihak pemerintah desa mengenai pemberdayaan masyarakat sehingga 
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masyarakat memiliki modal/kemampuan untuk melakukan sebuah 

usaha. Dari sini pemerintah desa berharap bahwa akan timbul generasi- 

generasi yang memiliki SDM lebih baik lagi, sehingga perekonomian 

masyarakat akan sangat terbantu dengan adanya keseimbangan yang 

baik antara pihak pemerintah desa Sumberejo dengan masyarakatnya. 

Sehingga strategi yang dilakukan oleh pihak pemerintah desa 

Sumberejo untuk meningkatkan perekonomian masyaraat melalui 

pengalokasian Dana Desa yang tepat dapat terwujud dan menghasilkan 

hasil yang sangat baik dan maksimal. 

B. Saran 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, disini peneliti 

menuliskan saran atau masukan yang mungkin akan berguna bagi lembaga 

pemerintah desa, dan masyarakat desa Sumberejo. Tentunya dalam hal 

strategi pengoptimalan pengalokasian Dana Desa sebagai pelumas roda 

perkonomian masyarakat di desa Sumberejo, yang diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Saran UntukLembaga 

 

a. Saran bagi pihak Lembaga adalah Pihak Lembaga Pemerintah 

Desa Sumberejo diharapkan diharapkan supaya dapat terus 

meningkatkan kualitas dari sarana dan prasaranan atau 

infrastruktur umum desa yang sudah ada maupun yang masih 

dalam proses perealisasian untuk jenis pembangunan desa yang 

lebih baik lagi.Apabila seimbang antara SDM yang unggul 
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dengan pembangunan yang dilakukan untuk infrastruktur desa 

maka kegiatan perekonomian masyarakat di Desa Sumberejo 

akan semakin lancar dan pendapatan perkapita akan terus 

meningkat. Pemenuhan hak-hak masyarakat untuk mendapatkan 

tempat tinggal yang memadai sekaligus memberikan dampak 

yang sangat besar bagi kehidupan mereka harus sangat di 

utamakan dan diupayakan dengan sedemikian rupa, sehingga 

kesejahteraan dapat dirasakan oleh seluruh pihak terutama pihak 

pemerintah desa maupun pihak maysarakat itu sendiri. 

b. Saran lainnya untuk pihak Lembaga adalah pemerintah desa 

Sumberejo diharapkan selalu memberikan pelayanan yang baik 

terhadap masyarakat merupakan salah satu cara untuk 

memberikan kesejahteraan bagi masyarakat. Dengan pelayanan 

yang baik maka masyarakat merasa bahwa mereka sangat 

diayomi oleh pihak pemerintah desa. Dengan membantu 

mensukseskan realisasi dan pengalokasian dana desa, pihak 

pemerintah desa juga harus cekatan dalam hal memberikan 

pelayanan yang lainnya, sebab hal itu dapat mempengaruhi 

tingkat kepercayaan maysarakat terhadap pihak pemerintahdesa. 

c. Saran lainnya untuk pihak Lembaga khususnya BPD yang 

merupakan pihak yang ditunjuk langsung oleh masyarakat untuk 

mewakili semua aspirasi maupun ide dari masyarakat guna untuk 

kemajuan desa, disini BPD sangat memiliki peran pentingdalam 
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mensukseskan kegiatan yang menjadi rencana kerja pihak 

pemerintah desa. Maka diharapkan selalu selektif karena dengan 

sikap BDP yang selalu selektif tersebut dalam kegiatan 

pengawasan atau pemilahan terhadap pembangunan desa maka 

hal itu akan mempengaruhi pula terhadap tingkat kepuasan 

masyarakat terhadap kinerja pemerintahan desa. 

2. SaranAkademis 

 

Penelitian yang akan datang sebaiknya lebih banyak mengaitkan 

penelitan pengalokasian dana desa ini dengan undang-undang desa 

yang ada, dan metode penelitian yang dilakukan harus lebih banyak 

sehingga hasil yang didapatkan juga akan lebih maksimal. Penelitian 

selanjutnya diharapkan mampu memberikan pandangan bagi 

masyarakat bahwa pentingnya bergotong royong dan bekerja sama 

dalam mewujudkan serta mensukseskan program kerja pemerintah 

desa sangatlah memiliki pengaruh besar yang nyata bagi 

kemakmuran dan kesejahteraan suatu desa. 

3. Saran Untuk PenelitiSelanjutnya 

 

Semoga penelitian ini dapat berguna bagi mahasiswa yang 

melakukan kegiatan penelitian serupa atau melakukan penelitian 

lanjutan atas topik yang sama. Diharapkan pula bahwa peneliti 

selanjutnya mampu lebih menggali lagi mengenai informasi maupun 

sumber yang ada melalui kegiatan wawancara atau penyebaran 
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kuesioner yang lebih luas guna mendapatkan hasil yang lebih 

maksimal. 


